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Inflasi AS Menjadi 
Pusat Perhatian



NZDUSD mencatat pemulihan di awal perdagangan pekan ini, 
sebesar 1.61% di level $0.5629 setelah sempat terperosok di akhir 
pekan lalu $0.5527. Dibayangi data AS, sementara dari domestik 
Hasil awal pemilu Selandia Baru menunjukkan persaingan yang 
sangat ketat antara kubu pemerintahan dan oposisi. Hasil final, 
termasuk suara khusus, baru dijadwalkan pada 27 November. 
Ketidakpastian politik tersebut berpotensi membuat investor 
lebih berhati-hati terhadap aset Selandia Baru.

AUDUSD berhasil menghapus semua kerugian di akhir pekan lalu, 
dengan menguat pada level $0.6925 atau naik 0.92%. Aussie 
mendapatkan dukungan dari membaiknya sentimen risiko global, 
pelemahan dolar AS, serta optimisme terhadap hubungan 
perdagangan AS dan China. Di 3 November lalu, RBA menaikkan 
suku bunga sebesar 25 basis poin menjadi 4.85%, level tertinggi 
sejak 2008. Keputusan tersebut merupakan kenaikan kelima 
sepanjang 2026. Resisten $0.6959, support $0.6900.

USDJPY tengah bergerak menguat terhadap dolar dengan 
bertahan di bawah 158.00. Dolar AS masih mendapatkan 
dukungan dari ketahanan ekonomi setelah data Nonfarm Payrolls. 
Tapi pagi ini semua terfokus pada inflasi AS.  Kondisi membuat JPY 
turun 0.34% di level 157.87 pada akhir perdagangan Senin. 
Sentimen awal pekan masih dipengaruhi euforia NFP dan hati-hati 
jelang data CPI malam ini. 158.50−158.80 resisten kunci, support 
157.50−157.10. 



Harga minyak dunia CL anjlok -4.54% di level $86.73. Harapan 
tercapainya kesepakatan diplomatik antara Amerika Serikat (AS) 
dan Iran telah mengurangi sebagian premi risiko geopolitik yang 
sebelumnya menopang harga minyak. Namun, ketidakpastian 
mengenai kelanjutan negosiasi serta ancaman gangguan 
distribusi minyak melalui Selat Hormuz membuat pelaku pasar 
belum sepenuhnya meninggalkan kewaspadaan. Dengan kondisi 
tersebut, prospek minyak dalam jangka pendek cenderung 
bearish, meskipun peluang rebound teknikal tetap terbuka 
apabila harga mampu mempertahankan area support penting. 
Tembus $86.00 lanjut $85.00 hingga $83.50. Resisten $87.30 
hingga $89.00 dan $90.00.

Harga emas dunia (XAU) masih menunjukkan kecenderungan 
positif pada perdagangan Asia Selasa pagi setelah berhasil 
kembali menembus level psikologis $4.100. Penguatan emas 
mendapatkan dukungan dari pelemahan dolar AS dan penurunan 
harga minyak mentah yang membantu meredakan kekhawatiran 
inflasi global. Meskipun demikian, peluang penguatan lanjutan 
masih menghadapi sejumlah tantangan. Investor cenderung 
berhati-hati menjelang publikasi data CPI AS. Waspadai 
penembusan dan bertahan di atas $4.150, membuka ruang 
kenaikan lanjutan menuju $4.160−$4.170. Sedangkan ujian 
terkuat pada $4.190−$4.205, bila gagal di atasnya, potensi profit 
taking.



DXY dihadapkan pada tekanan jual yang agresif dengan melemah 
0.59% di level 101.68, menjauh dari psikologis area 102.00 jelang 
publikasi data CPI AS malam ini. Kejatuhan ini terjadi setelah pasar 
menyambut positif atas membaiknya laporan ketenagakerjaan 
AS. Pasar kini menghadapi dua faktor yang berpotensi saling 
bertentangan: data tenaga kerja yang kuat dan kemungkinan 
meredanya tekanan inflasi. CPI MoM diperkirakan melambat 
0.3% di Oktober dari 0.6%. Sementara untuk YoY diperkirakan 
naik ke 3.9% dari 3.7%. Kondisi tersebut membuat pergerakan 
DXY berpotensi lebih ditentukan oleh kombinasi ekspektasi suku 
bunga, pergerakan yield AS, dan respons pasar terhadap data 
inflasi. Support 101.10 -101.30, resisten 102.00−102−25.

Nikkei dan Hang Seng berpeluang melanjutkan pemulihan, tetapi 
risiko koreksi masih membayangi. Meskipun pasar saham global 
mulai menunjukkan pemulihan setelah tekanan jual besar pada 
pekan sebelumnya, sentimen investor belum sepenuhnya pulih, 
terutama terhadap saham teknologi dan sektor yang berkaitan 
dengan pembangunan infrastruktur kecerdasan buatan (AI). 
Nikkei 225 berpeluang mempertahankan momentum pemulihan, 
sedangkan Hang Seng masih menghadapi tantangan untuk 
menembus area resistensi penting. Nikkei yang bertahan di atas 
60.000, potensi uji psikologis 61.000 dengan resisten area 
61.500−62.000. Support 60.500−60.000. Sementara Hang 
Seng 24.800 jadi resisten terdekat   setelah di breakout   lanjut ke 
25.000. Suppor 24.200−24.000. 



0.56100 0.56540

0.56100 0.56540

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek terbentuk, ketika golden cross 
EMA 5 dan EMA 20 melonjak naik di sertai harga di atas EMA.

0.56300



0.69000 0.69440

0.69000 0.69440

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek terbentuk, ketika golden cross 
EMA 5 dan EMA 20 melonjak naik di sertai harga di atas EMA.

0.69200



158.350    157.780

   157.780 158.350

TF 30M: Sinyal bearish  jangka pendek masih terbentuk dengan 
penurunan EMA 5 dan EMA 20, dimana harga berada di antara kedua 
EMA.

158.090



4117.00     4168.00

    4117.00   4168.00

TF 30M: Perlahan tren bullish jangka pendek mulai terbentuk dengan 
adanya golden cross pada EMA 5 dan EMA 20.

4140.00



60800 61300

60800 61300

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek terbentuk, ketika golden cross 
EMA 5 dan EMA 20 melonjak naik di sertai harga di atas EMA.

61000



24400 24960

24400 24960

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek tertahan, dengan penyempitan 
EMA 5 dan EMA 20, fase konsolidasi terbentuk. Terbentuk range 
24.000−25.000.

24600




